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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Warahamtullah Wabarakatih

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional /ndusirial Engineering Conference 2013 dengan tema
“Perspektif Keilmuan Teknik Industri dalam Mendukung Masa Depan Industri Minyak, Gas dan
Pertambangan yang Berkelanjutan” yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Industri FT1 UPN
“Veteran” Yogyakarta pada hari Sabtu, 9 November 2013 bertempat di Gedung Pattimura JI.
Babarsari 2 — Tambakbayan, Yogyakarta 55281.

Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2013 dengan tema “Perspektif Keilmuan
Teknik Industri dalam Mendukung Masa Depan Industri Minyak, Gas dan Pertambangan yang
Berkelanjutan” bertujuan untuk mengenalkan Peran Teknologi dan Inovasi dalam pembangunan
berkelanjutan khususnya UKM, mengenalkan peran keikutsertaan Teknik Industri dalam
mendukung masa depan industri minya, gas dan pertambangan baik kepada mahasiswa dan
khalayak umum khusunya yang mengikuti seminar ini. Makalah yang terkirim juga harus
memenuhi standar penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh panitia.
Prosiding ini memuat makalah-makalah dikirimkan oleh para pemakalah, setelah direview dan
diputuskan untuk diterbitkan, Secara keseluruhan terdapat 30 makalah yang dapat diterbitkan tim
prosiding ini dan menjalani editing oleh Tim editor TEC 2013.

Tim editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN “Veteran™ Yogyakarta, para
Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FTI, para pejabat, pembicara, pemakalah, peserta seminar dan
HMJ Teknik Industri FTI UPN “Veteran” Yogyakarta yang telah berpartisipasi dan mambantu
penyelenggaraan acara schingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka
mewujudkan Indonesia yang peduli terhadap kelangsungan masa depan sumber daya energi.

Wassalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 9 November 2013

Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL - IEC 2013
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI FTI UPN “VETERAN” YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum wr. Wb
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama marilah puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah s.w.t. Tuhan yang
Maha Kuasa karena atas rahmat dan hidayah-Nya pada hari ini masih diberikan nikmat kesehatan
dan kesempatan untuk menghadiri seminar ini.

Pada kesempatan ini saya atas nama panitia mengucapkan selamat datang dan terimakasih
telah hadir di ruangan ini dalam acara seminar nasional (Industrial Engineering Conference) 2013
yang pada tahun ini mengambil tema “Perspekiif Keilmuan Teknik Industri dalam Mendukung
Masa Depan Industri Minyak, Gas dan Pertambangan yang Berkelanjutan”™

Seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dan agenda tahunan dari Jurusan Teknik
lndustn UPN "Veteran” Yogyakarta yang ditujukan untuk memberikan wahana kepada para
peneliti, dosen, dan mahasiswa untuk berbagi informasi pengenahi hasil-hasil penelitian, gagasan-
gagasan baru yang inovatif untuk membuka perspektif dalam perkembangan dunia Teknik Industri.

Bapak, ibu, dan para mahasiswa peserta seminar, pada kesempatan ini perkenankan dari panitia
pelaksana untuk melaporkan tentang pelaksanaan seminar kali ini, sebagai berikut :

1. Seminar nasional IEC 2013 ini diikuti oleh kurang lebih 225 peserta yang terdiri dari para

mahasiswa dan peneliti di berbagai perguruan tinggi dari berbagai wilayah, Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan DIY dan mahasiswa dari berbagai jurusan di UPN “Veteran”
Yogyakarta.

2. Seminar ini akan terbagi menjadi dua sesi yang terdiri dari pemaparan makalah utama oleh
para pembicara utama dilanjutkan dengan sesi pemaparan makalah hasil-hasil penelitian di
sesi kedua setelah istirahat. Makalah yang masuk kepanitia setelah melalui review dan
editing sebanyak 30 makalah.

Selanjutnya saya mengucapkan terimakasih atas dukungan dan kerjasama dari seluruh rekan-
rekan panitia untuk mempersiapkan acara ini. Dan beberapa pihak memberikan dukungan dan
partisipasinya saya juga mengucapkan terimakasih dan merupakan penghargaan yang tak ternilai
bagi kami. Harapan kami dalam penyelenggaraan seminar ini dapat memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya kepada seluruh hadirin, tetapi betapa sempurnanya persiapan yang dilakukan, kami
merasakan masih banyak terdapat hal-hal yang kurang berkenan. Atas nama panitia saya mohon
maaf atas kesalahan, kekurangan, kekilafan, dan ketindaknyamanan yang dirasakan hadirin semua.

Akhirnya kepada para peserta, saya mengucapkan selamat mengikuti seminar, semoga seminar
ini memberikan manfaat bagi para hadirin semua dan perkembangan Teknik Industri pada
umumnya.

Terimakasih
Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 9 November 2013
Ketua Pelaksana

Miftahol Arifin, S.T., M.T.
NPY. 27207970140 1
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SAMBUTAN REKTOR

Dalam Acara

SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2013
“PERSPEKTIF KEILMUAN TEKNIK INDUSTRI DALAM MENDUKUNG MASA DEPAN

INDUSTRI MINYAK, GAS, DAN PERTAMBANGAN YANG BERKELANJUTAN"

Gedung Pattimura UPN “Veteran” Yogyakarta
Sabtu, 9 November 2013

Assalamualaikum Wr. Wb.
Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pada kesempatan ini marilah kita bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya kita dapat menghadiri seminar nasional Teknik Industri 2013
dengan tema “Perspektif Keilmuan Teknik Industvi dalam Mendukung Masa Depan Industri
Minyak, Gas dan Pertambangan yang Berkelanjutan”

Saya selaku pimpinan Universitas Pembangunan Nasional Yogyakarta mengucapkan
selamat datang dan terima kasih kepada semua pihak yang telah hadir dan ikut berpartisipasi
dalam menyukseskan acara seminar nasional Teknik industri 2013 di UPN “Veteran” Yogyakarta
ini, Semoga kerjasama kita dapat terus terjalin dengan positip sebagai bagian dari upaya
memajukan dunia pendidikan dan teknologi di Indonesia.

Saudara-saudara Yang Saya Hormati.

Berbicara mengenai sumber daya energi, tak lepas dari bahan bakar baik berupa gas,
minyak dan barang tambang. Ketiga hal tersebut merupakan hal yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia. Sebagai sebuah program studi yang konsen dalam sistem, Teknik
Industri merupakan program studi yang mempunyai pesan dalam pengelolaan sumber daya energi
tersebut agar dapat digunakan secara efektif dan efisien. Dengan penggunaan yang efektif dan
efisien, maka sumber daya dapat dihemat untuk kelangsungan hidup manusia.

Seminar nasional Industrial Engiineering Conference 2013 bertajuk “Perspektif Keilmuan
Teknik Industri dalam Mendukung Masa Depan Industri Minyak, Gas dan Pertambangan yang
Berkelanjutan™ bertujuan untuk menggali hasil penelitian dan karya ilmmah baik metode dan
teknologi baru dalam kerangka pengelolaan industri minyak, gas dan pertambangan.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas saya menyambut gembira dengan
diselenggarakannya seminar pada hari ini dengan mendatangkan nara sumber yang berkompenten
dibidangnya. Semoga materi yang disampaikan memberikan semangat kepada kita semua untuk
ikut berperan serta dalam pembangunan berkelanjutan.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran, kontribusi, dan kerja sama
Saudara-saudara sekalian, juga kepada panitia yang sudah bekerja keras mempersiapkan
terselenggaranya acara ini. Dengan mengucap Bismillahirrohmanirrohim seminar nasional
Industrial engineering conference 2013 dengan tema “Perspektif Keilmuan Teknik Industri dafam
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Mendukung Masa Depan Industri Minyak, Gas dan Pertambangan yang Berkelanjutan’ dengan
resmi saya nyatakan dibuka.

Demikian yang dapat saya sampaikan . marilah kita panjatkan doa ke pada Tuhan yang
maha Esa semaga Tuhan Yang maha Esa senantiasa memberikan petunjuk dan kekuatan kepada
kita semua.

Selamat melaksanakan seminar, terima kasih Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, 9 November 2013
Rektor UPN"veteran” yogyakarta

Ttd

Prof. Dr. H. Didit welly Udjianto, M.S.
NIP. 19590620198603100
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Pemilihan Supplier Menggunakan Preference Ranking Organization
Method For Enrichment Evaluation Dengan Pembobotan Analytical
Hierarchy Process : (Studi Kasus Di Satria Sejahtera, Yogyakarta)

Kurnia Nurmalasari, Agus Risteno, dan Laila Nafisah
Program Studi Teknik Indusri, Fakultas Teknologi Industri, UPN "Veteran” Yogyakarta
J1. Babarsari 2 Tambakbayan Yogyakarta 55281

Email: kurnia_nurmalasari@yahoo.co.id

ABSTRACT

Satria Sejahtera is a company to be active in the food industry especially bakery since 1998 located in
Yogyakarta. In a food manufacturing company, availability of quality raw material is very important because
it plays an important role in producing a high quality products and consumer demand. Therefore, it is
necessary that the selection of the proper supplier of raw material production needs can be met with good
quality so that the production process can run smoothly.

This research discusses the supplier selection with AHP, Promethee, and Integration AHP - Promethee. In the
integration of AHP — Promethee, AHP calculation is used to calculate the weight of each criterion and the
Promethee calculations used to determine the ranking of suppliers. The purpose of this study was to determine
the priority of the most appropriate alternative supplier in accordance with the criteria established company
perfomansi the criteria of price, quality, timeliness, compliance with the number of orders, communication,
and payment terms.

Based on the result analvsis, obtained the results rank using integration AHP - Promethee the results more
significantly to changes in the number of respondents is consistent and highest criteria weight changes. In this
integration is the recommended alternative supplier sriboga Raturaya the first rank, pundi kencana the
second rank, Bogasari third rank, and last rank in the eastern pearl.

Keywords: Supplier selection, AHP, Promethee, Sensitivity Analysis

I. Pendahuluan mempertimbangkan pada satu atau dua kriteria saja,

Dalam sebuah industri, supplier merupakan mitra
bisnis yang memegang peranan penting dalam
menjamin ketersediaan bahan baku dan kelancaran
proses produksi, terutama pada industri makanan.
Hal ini dikarenakan bahan baku yang digunakan
pada industri makanan memiliki masa kadaluarsa
yang mengharuskan bahan baku tepat waktu dalam
pengirimannya. Perusahaan Satria Sejahtera adalah
perusahaan yang bergerak dibidang industri roti yang
beralamat di Kaligawe, Bantul, Yogyakarta.
Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1998.

Selama ini untuk pengadaan bahan baku produksi
perusahaan belum menetapkan supplier tunggal
sebagai pemasok karena seringkali supplier yang
dipilih belum tentu dapat menyediakan apa yang
dipertukan perusahaan secara tepat waktu sehingga
perusahaan harus membeli dari supplier lain yang
mengakibatkan proses produksi menjadi terhambat.
Hal ini dikarenakan  perusahaan  hanya

Program Studi Teknik Industri, FT1, UPN “Veteran” Yogyakarta
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yang mengakibatkan perusahaan sering dikecewakan
oleh supplier seperti keterlambatan pengiriman
bahan baku, bahan baku yang dipasok terkadang bau
atau mengalami kerusakan, dan jumlah tidak sesuai
pesanan. Sistem ini tentunya tidak menguntungkan
perusahaan karena kriteria non finansial yang lainnya
juga sangat mempengaruhi penilaian terhadap
kinerja suatu supplier.

Model pemilihan supplier yang akan digunakan
adalah AHP, Promethee, dan integrasi AHP —
PROMETHEE, dimana perhitungan AHP digunakan
untuk menentukan bobot perfomansi masing —
masing kriteria dan pada perhitungan PROMETHEE
digunakan untuk menentukan ranking dari supplier.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi
prosedur pemilihan supplier yang lebih baik, agar
ketersediaan bahan baku terpenuhi dengan baik
sehingga proses produksi dapat berjalan lancar.

206
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II. Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan suatu
proses yang terstruktur dan sistematis. Berikut

hulal
v B
| Pengumpuilan Dsta ©
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ey
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Gambar 1. Kerangka Penyelesaian Masalah

I Hasil dan Pembahasan
3a Perhitungan Metode AHP

Perhitungan AHP ini dilakukan untuk
menentukan ranking dari masing — masing supplier
dengan mempertimbangkan bobot prioritas masing —
masing kriteria. Sebelum dilakukan perhitungan
bobot prioritas dan penentuan ranking supplier pada
metode ini dilakukan perhitungan uji konsistensi data
dari 5 responden vyang digunakan. Pada uji
konsistensi data diketahui bahwa 5 responden yang
telah diuji dinyatakan konsisten dan layak digunakan

adalah langkah — langkah penyelesaian masalah pada
perhitungan integrasi AHP — Promethee yang dapat
dilihat pada Gambar | berikut ini:

untuk proses perhitungan selanjutnya karena nilai
consistency rasio (CR) yang didapat masing -
masing responden lebih kecil dari 0,10 atau CR <
10%. Setelah diperoleh data responden vang
konsisten maka dilakukan perhitungan rata — rata
geometrik untuk mendapatkan bobot kriteria tunggal
yang mewakili 5 responden yang konsisten yang
dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Bobot Prioritas Antar Kriteria

No Kriteria Bobot P""(Sf“)‘“e

1 Harga (A) 0,1736 17,36%

2 | Kualitas (B) 0,2969 29.69%

3 Ketepatan Waktu (C) 02517 25,17%

4 Pemenuhan tcrhgdap 0,1454 14,54%
jumiah pesanan (D)

5 Tingkat komunikasi (E) 0,0475 4,75%

6 Toleransi waktu 0,0849 8.49%
pembayaran (F)

Jumlah 1,0000 100%

Bobot prioritas masing — masing kriteria
yang telah didapat kemudian digunakan untuk
menentukan ranking dari masing — masing supplier
dengan cara mengalikan bobot prioritas masing —
masing kriteria dengan bobot normalisasi rata — rata
geometrik antar alternatif yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Prioritas Alternatif

Alternatif Nilai Prioritas Prosentase (%) Ranking
Sriboga Raturaya (s1) 0,2945 29.45% 1
Pundi Kencana (s2) 0,2438 24.38% 2
Bogasari (s3) 0,2321 23,21% 3
Eastern Pearl (s4) 0,2296 22.96% 4

Total 1.0000 100

. Program Studi Teknik Industrd, FTI, UPN "Veteran” Yogyakarta
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3.1 Perhitungan Metode Promethee

Dalam menentukan peringkat suatu alternatif
metode ini didasarkan pada dua cara yaitu dengan
promethee I dan promethee II. Pada promethee I
nilai terbesar pada leaving flow dan nilai terkecil dari
entering flow merupakan alternatif terbaik. Namun
dengan adanya dua arah preferensi yang digunakan
pada promethee I mengakibatkan arah preferensi

dikarenakan adanya perankingan secara terpisah
untuk kekuatan alternatif (leaving flow) dan
kelemahan alternatif (entering flow) sehingga apabila
terjadi perbedaan ranking antara kedua arah
preferensi tersebut akan mengakibatkan bentuk yang
tidak bisa dibandingkan (incomparable).

Hasil pengolahan data dengan menggunakan
perangkingan promethee [ dapat dilihat pada Tabel 3

yang tidak utuh (Partial Ranking). Hal ini  berikutini:
Tabel 3. Promethee Ranking Pada Leaving flow dan Entering flow
Alternatif Leaving Flow Ranking Entering Flow Ranking
sl 0,6944 1 0,0000 1
52 0,2778 2 0,2500 2
s3 0,1111 3 0,4167 3
s4 0,0278 4 0,4445 4

Berdasarkan Tabel 3 di atas maka dapat
dibuat representasi node dari masing — masing

Sriboga - W
@ \Kencana Bogasari

alternatif yang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut

i :

Eastern
Pearl

Gambar 2. Promethee T dengan Urutan Parsial (Partial Ranking)

Untuk  promethee Il  perangkingan
didasarkan pada arah preferensi net flow yaitu mlai
bersih dari kekuatan (leaving flow) dikurangi
kelemahan alternatif (entering flow). Perhitungan net
flow ini bertujuan untuk menghilangkan hasil yang
terpecah seperti pada metode promethee 1. Hasil
pengolahan data dengan menggunakan promethee 11
ini lebih banyak digunakan karena

mempertimbangkan nilai kekuatan (leaving flow)
dan kelemahan alternatif (enfering flow) sehingga
lebih realistis untuk diterapkan pada kehidupan
nyata. Berikut hasil perangkingan yang diperoleh
dari pengolahan data dengan metode promethee I
beserta representasi node dari masing — masing
alternatif :

Tabel 4. Promethee Ranking Pada Net flow

Alternatif Net Flow Ranking
sl 0,6944 1
s2 0,0278 2
s3 -0.3055 3
s4 -0,4167 4
f/gr:boga\ @\J
Raturaya /
\\-_. z K_)»
B .
Pundi \ Eastern
L Pearl )

Gambar 3. Promethee Il dengan Urutan Lengkap (Complete Ranking)

i;) /
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32 Integrasi AHP - Promethee

Dalam Integrasi AHP - Promethee ini
metode AHP digunakan untuk menentukan bobot
masing — masing kriteria. Dan pada perhitungan
promethee digunakan untuk menentukan alternatif
supplier. Hasil pembobotan prioritas kriteria dari
pengolahan data menggunakan metode AHP dapat

dilihat pada Tabel 1 diatas. Dari tabel tersebut

kemudian dilakukan perhitungan pemilihan supplier
dengan perhitungan promethee. Cara yang dilakukan
adalah dengan melakukan perkalian bobot prioritas
masing — masing kriteria dengan nilai preferensi
yang ditentukan sesuai dengan karakteristik masing —
masing kriteria dengan tipe fungsi preferensi yang
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Matrik Perkalian Nilai Preferensi Dengan Bobot Prioritas

Sriboga Sriboga Sriboga Pundi K “ Pundi Kencana B rid
Raturaya dan | Raturaya dan | Raturaya dan dan B encaria dan Eastern Eogtasa P an]
Kriteria | Pundi Kencana Bogasari Eastern Pearl #n Bogasa Pearl astern tear
P P P P P P P P P[P P
(s1,s2) | (s2,51) | (s1,83) | (s3,51) | (s1,54) | (s4,51) | (s2,53) | (s3,82) | (52,54) | (s4,82) | (s3,54) | P (s4,53)
A 0.0000 | 0.0000 | 0.1736 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.1736 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000| 0.0000
B 0.2969 | 0.0000 | 0.1485 | 0.0000 | 0.1485 | 0.0000 | 0.0000 | 0.2969 | 0.0000 | 0.1485 | 0.0000 | 0.0000
C 0.1259 | 0.0000 | 0.2517 | 0.0000 | 0.2517 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.1259 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000
D 0.1454 | 0.0000 | 0.0727 | 0.0000 | 0.1454 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000{ 0.0727 | 0.0000 | 0.1454 | 0.0000
E 0.0238 | 0.0000 | 0.0475) 0.0000} 0.0475| 0.0000 } 0.0238 | 0.0000 | 0.0238 | 0.0000 | 0.0000| 0.0000
F 0.0000 | 0.0000 | 0.0849 {0.0000 | 0.0849 | 0.0000 | 0.0849 | 0.0000 | 0.0849 | 0.0000 |0.0000 | 0.0000
Jumlah |0.5919 | 0.0000 | 0.7789 | 0.0000 | 0.6780 | 0.0000 | 0.2823 | 0.2969 | 0.3072 | 0.1485 | 0.1454 | 0.0000
]:cil;;(ls 0.0987 | 0.0000 [ 0.1298 | 0.0000 [0.1130 | 0.0000 | 0.0470 | 6.0495 | 0.0512 | 0.0247 [0.0242 | 0.0000

Hasil perhitungan dari tabel diatas digunakan untuk membuat matrik nilai indeks yang hasil nya
digunakan untuk menentukan ranking dengan promethee I dan II.

Tabel 6. Ranking Sup,

lier Pada Promethee I dan II

Alternatif | Leaving Flow | Rank | Entering Flow | Rank | Net Flow | Rank
sl 0,1138 1 0,0000 1 0,1138 1
52 0,0327 2 0,0576 2 -0,0249 2
s3 0,0246 3 0,0589 3 -0,0344 3
sd 0,0082 3 0,0628 4 -0,0546 4
33 Analisis Sensitifitas yaitu dari 5 responden (100%), 4 responden (80%), 3
33.1 Analisis Sensitifitas Berdasarkan Jumlah  responden (60%), 2 responden (40%), dan 1

Responden Yang Konsisten

Analisis  sensitifitas  berfujuan  untuk
mengetahui sifat perubahan dari ranking supplier
terhadap perubahan kondisi yang akan datang dan
sejauh mana perubahan tersebut mempengaruhi
rangking supplier yang telah ditetapkan. Dalam
perhitungan analisis sensitifitas ini menggunakan
asumsi perubahan jumlah responden yang konsisten

a
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responden (20%). Penggunaan asumsi tersebut
diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui
konsistensi rangking supplier yang dihasilkan pada
masing — masing metode yaitu AHP, Promethee, dan
Integrasi AHP — Promethee.

Berikut adalah hasil perhitungan analisis
sensitifitas berdasarkan jumlah responden yang
konsisten yang dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Perangkingan Setelah Dilakukan Perubahan Jumlah Responden Yang Konsisten

Metode Promethee Metode AHP - Promethee
Prosentase| Jumlah | Metode Toavi pyr = —
Kﬂnsisteni RES ()l‘lden AHP eﬂvlng €n erfng eﬂvl"g én Erlng
P flow flow net flow o ok net flow
s1 =52 >|sl > 52 >|s]l 52— i sl =82 5|51 =»s2 -
0, 3 ;
1p0% 3 83254 | s3—>s4 | s3—-s4 _):Z_) s3 =54 | s3—s4 BlrZra- o
sl —=s2
” sl =52 —|sl =52 >|sl 552 > sl »s2—(sl »s82—>
80% 4 s3—s4 | s3 554 | s4—53 _):3% s3—>s4 | s3—-s4 Sl=salrsd ey s
sl —s2
i sl — 82 —|sl 582 >|sl =52 > 81 =52 —sl 82— 5
o 3 s4 5583 | s3—s4 | s3—>4 _)zi_) s3—=sd | s3-s4 L -HRR =550 e
sl —s2
" sl 582 —>|sl =82 —sl =252 — . sl »s2—sl os2—
Bk . s3—s4 | s3—-84 | 3 -4 %:i_) s3—sd | s3—=s4 shepassrad=y o
sl - s2
. 51 =52 —|s1 =52 o|sl =52 - sl =52 sl =252 - ;
2 ] s3—s4 | s3—5s4 | s3->s4 ﬁ:i_) s3—s4 | s3—s4 El=gd e
Keterangan : sl = Sriboga Raturaya
s2 = Pundi Kencana
s3 = Bogasari
s4 = Eastern Pearl
Dari  tabel rekapitulasi perangkingan Untuk perhitungan analisis sensitifitas ini

alternatif supplier diatas menunjukkan bahwa pada
perhitungan metode AHP terdapat satu urutan
prioritas yang berubah yaitu pada prosentase
konsistensi responden sebesar 60% atau sebanyak 3
responden. Hal ini menunjukkan bahwa perankingan
menggunkan metode AHP  sensitif terhadap
perubahan jumlah responden. Perubahan ini
menjadikan hasil perankingan menggunakan AHP
kurang maksimal. Dan pada perhitungan metode
promethee juga terjadi perubahan urutan prioritas
pada entering flow. Perubahan ini mengakibatkan
perangkingan pada promethee I menjadi tidak dapat
dibandingkan (incomparable) antara bogasari (s3)
dan eastern pearl (s4) karena terjadi hasil
perankingan yang tidak sama antara leaving flow dan
entering flow. Perubahan ini terjadi pada prosentase
konsisensi responden sebesar 80% atau 4 orang. Hal
ini  juga menggakibatkan hasil perankingan
menggunakan metode promethee menjadi tidak
signifikan.

3.3.2  Analisis Sensitifitas Berdasarkan Perubahan
Bobot Kriteria Terpenting

q O

Y’ | ISBN 978-979-06854-5-2

menggunakan asumsi perubahan bobot kriteria
terpenting bagi perusahaan. Perubahan bobot kriteria
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
bobot tersebut apabila bobot terpenting bagi
perusahaan tidak terjadi pada kriteria kualitas (B)
melainkan pada kriteria yang lain yaitu pada kriteria
harga (A), kriteria ketepatan waktu (C), kriteria
pemenuhan terhadap jumlah pesanan (D), kriteria
tingkat komunikasi (E), atau kriteria jangka waktu
pembayaran (F).

Dalam perhitungan analisis ini dilakukan
pengurangan bobot sebesar 12% pada bobot kriteria
tertinggi kecuali pada kriteria tingkat komunkasi
yang dilakukan pengurangan sebesar 6%. Hal ini
dilakukan untuk menghindari perubahan nilai bobot
yang negatif. Dan untuk bobot kriteria lainnya
menyesuaikan  sesuai  penambahan  jumlah
pengurangan yang dilakukan.

Hasil perhitungan analisis sensitifitas untuk
masing — masing metode dapat dilihat pada Tabel 8
berikut ini :
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perangkingan Setelah Dilakukan Perubahan Bobot Kriteria Terpenting

Metode Metode Promethee Metode AHP - Promethee
Kriteria Tertinggi leavin, enterin leavi tering
AHIP I 1z eaving | entering i
fow Tow net flow o Thine nef flow
Harga (A) s1 582 —isl 5825 |s1>82—(sl 282 —>|s]l »s2—>|s5] 282 -
& s4 — s3 53 = s4 s4 — 53 s3 — g4 s3 — 54 s3 — s4 8 i
: sl +82—|sl 2s2—>|sl=82—>|sl 28225125825l 282
IiRlimaE) s3 — s4 53 = &4 54 — s3 s3 = s4 s3 —s4 s3 — s4 el otiad e =sd
slos2—|sl-os2-|sl—>s2-|sl—>s2—|sl—=s2—|sl2s82-
Ketapaton Waldu () s4 — 53 53 — 54 s3 — s4 s3 — s4 s3 - s4 s3 — s4 4L =2 S50
Pemenuhan terhadap | sl »s2—|sl 582 2|81l 252 =5l »52— |5l 552> |5l 582 — 4 syl i el
jumlah pesanan (D) 53 — s4 s3 — 84 §3 — 54 s3 — 54 s3 = s4 s3 — s4
Tingkat komunikasi |sl 2 s2 > |sl 5s2 - (sl 252 = sl »s2—|sl 2s2—>|sl 252 ol = 82 — 53 — s4
(E) 53 — 54 83 = 54 s3 — s4 s3 — s4 s3 —s4 s3 — s4
Jangka waktu sl =822 |sl=s2=|s]l »s2—|sl 252> |s] 2525l —>s2— <] 582 583 554
pembayaran (F) §3 — s4 s3 — s4 53 — s4 53 — s4 53 — s4 53 — s4

Tabel diatas menunjukkan bahwa dengan
adanya perubahan posisi kriteria terpenting sebesar
12% akan mempengaruhi ranking pada kriteria harga
{A) untuk hasil perankingan pada metode AHP dan
metode promethee. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
perankingan  kedua metode sensitif terhadap
perubahan bobot terpenting bagi perusahaan dan
dapat berubah — ubah di masa mendatang.

Namun untuk perankingan pada integrasi
AHP — promethee hasil yang didapat lebih signifikan
untuk masing — masing kriteria. Karena dengan
adanya perubahan posisi bobot terpenting sebesar
12% tidak mempengaruhi rangking supplier yang
telah ditetapkan.

I Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan pemilihan supplier
menggunakan metode AHP, Promethee, dan
integrasi AHP - Promethee diperoleh hasil

perangkingan yang sama yaitu sriboga raturaya (sl)
pada ranking pertama, kedua pundi kencana (s2),
ketiga bogasari (s3), dan yang terakhir adalah eastern
pearl (s4). Namun setelah dilakukan analisis
sensitifitas integrasi AHP — Promethee hasilnya lebih
signifikan terhadap perubahan jumlah prosentase

responden  konsisten dan  perubahan  bobot

kepentinga tertinggi.
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